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____________________________________________________________ 
Penelitian minat dan motivasi peserta didik tunarungu terhadap mata 
pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga kesehtan bertujuan untuk 
memecahkan masalah dan untuk mendapatkan jawaban seberapa 
besar minat siswa terhadap olahraga dan kesehatan Pendidikan 
jasmani adalah persentase dari setiap variabel. Serta menjadi jawaban 
untuk masalah diskriminasi bagi para penyandang cacat di dunia 
olahraga dan kesehatan. Variabel penelitian ini adalah Minat, 
motivasi, dan pendidikan jasmani, dengan menggunakan populasi 
dan sampel adalah peseta didik tunarungu di Tingkat SLB Pembina 
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan metode sampel total atau sampel 
populasi, yang mengambil total populasi, yaitu 12 siswa tunarungu. 
Berdasarkan analisis data, minat dan motivasi siswa tuna rungu di 
SLB Tinkat Pembina, Provinsi Sulawesi Selatan dikategorikan cukup 
baik, yaitu persentase minat dan motivasi yang dicapai kuesioner 
(58,1%), yang dipengaruhi oleh sumber daya guru yang baik dan 
fasilitas yang memadai. 
 
Abstract 
___________________________________________________________ 
Research of Interest and motivation of deaf students for sports and health 
education (Penjasorkes) aim to explain problems and to get answers to 
them: How much interest and motivation for deaf students towards sports 
and health physical education is seen from the percentage of each variable. 
As well as being the answer to the issue of discrimination for people with 
disabilities in the world of sports and health. This study is descriptive with 
variables of interest, motivation, and physical education, population and 
sample are deaf students at the SLB Tingkat Pembina Provinsi Sulawesi 
Selatan, with a full sample method or population sample, which is taking 
the total population, namely 14 deaf students. Based on data analysis, it 
can be concluded as follows: Interest and motivation Deaf students at SLB 
Tinkat Pembina, South Sulawesi Province are categorized quite well, 
where the percentage of interest and motivation questionnaires reaches 
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(58.1%), which is influenced by good teacher resources and sufficient 
facilities and infrastructure. 
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PENDAHULUAN 
Dalam proses belajar minat merupakan suatu bagian dari dimensi motivasi. Oleh sebab 
itulah seseorang yang berminat besar terhadap suatu mata pelajaran ataupun kegiatan yang 
akan atau sementara dilakukan akan mengundang rasa gembira, gairah yang tinggi atau dengan 
hasrat yang besar akan sesuatu itu sehingga peluang untuk memperoleh hasil yang cukup 
terbuka lebar. Bagi pesrta didik, minat ialah sesuatu yang bisa memberi inplus ataupun 
memeberi rangsangan rasa penasaran sehingga  daya tarik  untuk fokus dan konsentrasi dalam 
memperhatikan pelajaran atau bidang studi yang sedang diikuti terus meningkat.  
Peserta didik “berkebutuhan khusus” tunarungu, pada hakikatnya merupakan sasaran 
daripada cita-cita murni pendidikan jasmani, yaitu sehat jasmani dan rohani. wujud dari 
diberlakukannya peraturan perundang-undangan yang memberikan perlindungan hak 
disabilitas atau hak peserta didik “luar biasa”  ini dapat kita temui di institusi pendidikan luar 
biasa atau yang disebut SLB. .SLB merupakan bentuk dari perwujudan pemenuhan hak peserta 
didik ‘berkebutuhan husus’ akan pendidikan. Dimana dalam hal ini sekolah Luar Biasa 
memang diperuntukkan bagi anak penderita kekurangan fisik maupun mental atau disabilitas, 
sehingga indikasi adanya diskrimnasi dengan siswa atau peserta didik yang memiliki kondisi 
jasmani dan emosional yang normal. Di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
misalnya, kita dapat menyaksikan peserta didik yang memiliki keterbatasan atau ketidak 
normalan pada jasmani atapun emosionalnya dapat smengikuti proses pendidikan seperti 
halnya di sekolah umum forml lainnya tanpa adanya diskrimainasi.  Atas dasar pertimbangan 
tersebutt penulis memiliki maksud untuk mencari tahu secara jelas seberapa besar minat dan 
motivasi peserta didik disabilitas dalam hal ini peserta didik tunarungu terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Dalam literatur bahasa Indonesia disebutkan bahwasanya minat ialah keterpihakan hati 
yang cenderung besar pada sesuatu sehinggah menimbulkan gairah keinginan pada diri. Dari 
defenisi yang telah dipaparkan diawal mengenai minat maka dapat dipersepsikan bahwasanya 
minat itu timbul sebab sesuatu kecenderungan hati seseorang untuk menghasilkan suatu hal 
yang dapat mendorong gairah keinginannya. ‘Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap 
pada diri seseorang’ (Aritonang, 2008)  
Di literature bahasa Indonesia, motivasi berarti inisiatif yang lahir pada diri seorang 
individu dengan cara sadar ataupun tidak dalam kendali kesadaran untuk melaksanakan suatu 
hal dengan maksud tertentu; ataupun dapat diartikan sebagai usaha bisa menyebabkan 
seseorang individu ataupun kelompok tertentu tergerak untuk memulai sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan atas apa saja yang telah diperbuat. 
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“motivasi disini bias dikatakan sebagai suatu daya atau kekuatan yang lahir dari dalam diri 
peserta didik untuk  memberikan inplus agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai” (Aritonang, 
2008) Motivasi dapat juga diartikan sebagai runutan usaha untuk menyiapkan kondisi -kondisi 
tertentu, sehingga seseorang itu mau dan berkeinginan untuk melakukan sesuatu hal, dan bila 
saja seseorang indvidu tidak suka akan suatu hal, maka seorang individu akan berusaha untuk 
meminimalisir ataupun mengelakkan rasa ketidak sukaan itu. sehingga motivasi itu dapat diberi 
rangsangan oleh faktor eksternal namun motivasi itu adalah sesuatu yang timbul dari dalam 
diri individu.(Husdarta, 2010) “mengemukakan bahwa  motivasi adalah proses aktualisasi 
generator penggerak internal didalam diri manusia untuk menimbulkan aktivitas menjamin 
kelangsungannya dan menentukan arah atau haluan aktivitas terhadap pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan’.  
Motivasi adalah energi yang bersifat unbeing atau abstrak. bentuknya hanya dapat 
diperhatikan dalam bentuk pengejawantahan aksi perlakuan yang terlihat atau pola 
tingkahlakunya. Motivasi sebagai suatu keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Jadi, 
motivasi bukanlah hal yang diminati, tetapi adalah hal yang dapat di simpulkan adanya karena 
sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap aktivitas yang dilakukan seseorang itu didorong oleh 
sesuatu kekuatan dari dalam diri orang itu, kekuatan pendorong inilah yang kita sebut motivasi. 
Untuk memudahkan uraian selanjutnya, maka perlu juga diberikan pengertian dari 
pendidikan jasmani, dimana dalam (Andi Ihsan dan Hasmiyati, 2011) menguraikan pengertian 
pendidikan jasmani dari beberapa sumber, dimana dikemukakan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan suatu kesatuan secara integral dari pendidikan universal melalui berbagai aktivitas  
gerak atau jasmaniah yang bemaksud memberi pengembangan individu secara organik, 
neuromuskulernya, intelektual, dan emosionalnya. 
Pada kamus besar bahasa Indonesia kata tuna memiliki arti luka, rusak, kurang, dan tidak 
memiliki. Sedangkan rungu memiliki arti pendengaran. Tunarungu merupakan individu yang 
mengalami problem pada organ pendengaran  yang menyebabkan ketidakmampuan 
mendengar, mulai dari tingkatan yang ringan sampai yang sangat berat atau tidak dapat 
mendengar sama sekali yang diklasifikasikan kedalam tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of 
hearing) (Hernawati, 2007). Sehingga dari pengertian tersebut dapat di defenisikan arti 
tunarungu adalah keterbatasan pendengaran, atau kekurangan yang terjadi pada seseorang di 
daerah indera pendengarannya 
Sekalipun mereka mempunyai intelegensi potensial yang cukup, bahkan mungkin diatas 
rata-rata, namun mereka kurang mampu dalam mengembangkan fungsi intelejens yang 
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dimilikinya. Hal tersebut disebabkan keterbatasan kemampuan fungsi auditorinya. karena 
ketunarunguan ini perkembangan litersinya menglami kendala sehingga sulit memahami 
konsep, maka sering kita temui peseta didik tunarungu dengan pola literasi bahasa yang 
menyimpang dari aturan kaidah kebahasaan tata bahasa Indonesia. Sebab itu kadang 
mispersepsi terjadi semisal apa yang diucapkan tidak sesuai dengan makna dari ungkapannya, 
sehingga peserta didik tunarungu disertai dengan mall verbal atau sering kita sebut tunarungu 
wicara. 
      Minat dan motivasi adalah sesuatu yang sudah ada dalam setiap diri manusia normal 
dan manusia penyandang disabilitas, dimana minat dan motivasi ini merupakan kecenderungan 
seseorang untuk melakukan aktivitas termasuk berolahraga. Yang berdasar dari pengaruh 
intern atau dari dalam diri manusia ataupun pengaruh dari extern atau lingkungan Pada 
penelitian kali ini mengambil lokasi penelitian di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan Berdasarkan uraian yang telah di uraikan, maka maksud dari penelitian ini ialah: 
Mengetahui gambaran minat dan motvasi Peserta didik tunarungu di SLB Pembina Provinsi 
Sulawesi Selatan terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani Kesehatan dan olahraga.  
 
METODE 
 Pada penelitian ini digunakan dengan metode deskriptif dengan mengaplikasikan 
metoda survey dan mengumpulkan informasi ataupun data dengan menggunakan angket. 
Survey bermaksud untuk mengumpulkan informasi tentang sesuatu yang  jumlahnya massive 
dengan cara  angket atau angket, pada sejumlah kecil dari populasi. Deskriptif yang dimaksud 
adalah untuk memberikan gambaran mengenai minat dan motivasi siswa tunarungu pada mata 
pelajaran pendidikan jasmasi kesehatan dan olahraga di SLB Pembina Tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sebab variabel dari penelitian ini terdiri atas variabel ganda atau ada dua 
variabel yaitu minat dan motivasi siswa tunarungu terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Maka faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi dimensi 
ketertarikan, dimensi perhatian, dimensi motiv, dan dimensi hasrat atau kebutuhan. 
Populasi merupakan scop jeneralitas yang terdiri atas objek ataupun subjek yang 
menjadi kuantitas maupun karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji lalu 
selanjutnya ditarik kesimpulan. Dan adapun yang merupakan populasi dalam penelitian ini 
ialah seluruh peserta didik tunarungu di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi selatan pada 
Tahun ajar 2016/2017 sebanyak 14 orang peserta didik. Sampel penelitian kali ini ialah sampel 
jenuh atau yang biasa disebut sampel populasi dengan yaitu dengan mengambil jumlah 
keseluruhan anggota populasi, yaitu 14 peserta didik tunarungu. Pengumpulan data dilakukan 
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dengan Observasi / Survey, Angket / QuestionaireAngket atau yang sering disebut questioner 
yang diterapkan untuk mendata sehubungan dengan penelitian yakni prihal minat dan motivasi 
belajar pendidikan jasmani kesehtan dan olahraga, dengan mengajukan beberapa pernyataan 
secara tertulis dan dijawab oleh peserta didik tunarungu yang menjadi respondennya sesuai 
arahan yang paparkan. Hal ini senada dengan apa yang telah paparkan Umar Husain 
bahwasanya ‘questionnaire itu bertujuan untuk mendata hal yang akan dipakai untuk 
menghasilkan informasi tertentu”.(Umar Husain, 2009) 
             Dalam penelitian ini angket yang dipakai, diharapkan mampu mendata hasil responden 
tentang minat dan motivasi mengenai matapelajaran pendidikan jasmani olahraga dan rekreasi 
di SLB Pembina tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dengan memberikan sebanyak 504 
pernyataan dan pertanyaan minat dan motivasi dalam bentuk angket .Untuk tahapan 
pengolahan atau tahapan menganalisis data, maka tiap-tiap alternatif   jawaban atau respon dari 
angket yang telah disusun diberi bobot nilai 1 untuk pernyataan (+) atau favourable dan 0 untuk 
pernyataan (-) atau Unfavourable. Dimana responden dalam hal ini peserta didik tunarungu 
memberikan jawaban atau memilih salah satu alternatif   jawaban yang disediakan, bobot 
penilaian yang diberikan pada setiap alternative respon atau jawaban yang telah disediakan 
disesuaikan dengan pola pernyataan dan pertanyaan yang dituangkan dalam angket yang terdiri 
dari dua jenis, dimana pertanyaanataupun pernyataan pola positif dan pertanyaan ataupun 
pernyataan pola negative dengann menggunakan “Gutman Scale”. skala Guttman merupakan 
skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas dan konsisten. Misalnya yakin-
tidak yakin, Ya – Tidak, Benar-Salah, Positif – Negative, Pernah-Belum Pernah, Setuju – Tidak 
Setuju, dan sebagainya. Penelitian dengan menggunakan skala Guttman apabila ingin 
mendapatkan jawaban jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu permasalahan yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jasa pakar dalam proses validasi instrumen 
tes yang digunakan. Adapun penentuan Skala dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala 
Gutman,Skala ini mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian 
pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai suatu obyek 
tertentu.Dimana dalam skala ini menggunakan dua angka penilaian yaitu (ya) dan (tidak). 
Skala minat dan motivasi ini terdiri atas dua bentuk pernyataan, yaitu berupa pernyataan 
yang mendukung (favourable), dan pernyataan yang tidak mendukung (unfavourable). Skala 
tersebut digunakan untuk mengungkapkan minat dan motivasi siswa tunarungu terhadap mata 
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pelajaran penjasorkes. Dimensi minat dan motivasi adalah sebagai acuan untuk menyusun 
item-item dalam skala minat yang bersifat favourable dan unfavourable. 
 Dengan hasil pertimbangan dan pemeriksaan validator terhadap blue print skala minat 
dan motivasi peneliti maka semua butir pernyataan sudah dinyatakan valid, semua butir 
pernyataan dinyatakan reliabel dan instrumen tes yang di maksudkan dinyatakan valid dan 
reliabel.  
 
Data Motivasi dan Minat 
N Sesuai 491 
Bertentangan 13 
Hasil analisis perpaduan antara data minat dan motivasi dari 12 responden yang 
memberi pernyataan pada pernyataan minat dan motivasi yang terdiri dari 504 pernyataan, 
terdapat 491 kali penyataan yang valid dan 13 kali missing.  
Dari tabel analisis minat diatas, dapat dijelasakan bahwa dari 504 total pernyataan minat 
dan motivasi terdapat 293 kali yang memilih YA dan 198 kali memilih TIDAK dan ditemukan 
13 kali missing pada sistem. Atau dengan kata lain 58,1% memilih YA, dan 39,3% memilih 
TIDAK, serta  2,6% tidak menjawab YA ataupu TIDAK atau missisng pada sistem.   
 Mengenai hal pengujian hipotesa penelitian maka dilakukan analisa data  minat dan 
motivasi peserta didik tunarungu d SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Dan 
adapun skala rating atau skala responden yang sesuai dengan metode yang digunakan pada 
penelitian ini ialah skala rating pada skala Gutman dimana dalam gutman scale itu 
menggunakan pola rating yang cukup sederhana,  sebagai berikut: 
 
 
  
0                            -kurang-                           50                                  -baik-                       100 
  
 
 
Motivasi dan minat 
 
Frequensi Persen 
Sesuai 
Persentasi Cumulative Persentasi 
Sesuai Tidak 198 39,3 40,3 40,3 
Ya 293 58,1 59,7 100,0 
Total 491 97,4 100,0  
Bertentangan System 13 2,6   
Total 504 100,0   
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Pembahasan  
 Bila diamati, tingkat hasil responden akan minat dan motivasi peserta didik tunarungu 
di SLB Tingkat Pembina Provinsi Sulawesi Selatan, maka dapat ddisimpulkan bahwa minat 
dan motivasinya berada pada kategori baik. Hal ini dikuatkan oleh hasil penganalisisan data 
dimana diperoleh 58,1%  responden memilih respon favorable tentang angket minat dan 
motivasi yang di berikan kepada peserta didik tunarungu di SLB Pembina Tingkat. Provinsi 
Sulawesi Selatan. Apabila hal ini korelasikan pada teori maupun kerangka berfikir yang telah 
dipaparkan sebelumnya, pada dasarnya hasil respond peserta didik mendukung hasil penelitian 
ini. 
 Hasil yang mendukung hipotesis ini dimana dikemukakan bahwasanya minat dan 
motivasi Pesetta didik tunarungu dikategorikan dalam kategori baik. Ini disokong juga dari 
hasil wawancara dan pengamatan langsung peneliti pada guru pengampu mata pelajaran 
penjaskesor dan peroses belajar mengajar yang berlangsung di SLB Pembina Tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan. Dimana dalam pengamatan kemampuan guru dalam memberikan perhatian 
lebih terhadap peserta didik yang mereka ajar sangat intim, dimana guru pengampu langsung 
mendekati anak didk yang terlihat kesulitan dalam proses memahami pelajaran  dan juga diajari 
dengan pendekatan metode modifikasi- modifikasi motorik dan metode yang sesuai dengan 
kelas ketunarunguan peserta didik. Sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk 
melakukan peroses pembelajaran penjasorkes juga menjadi poin penting mengapa siswa  dapat 
berminat dan  termotivasi. Metode pendekatan guru-guru yang sangat diterima oleh siswa 
misalnya metode yang bersahabat selalu digunakan ternyata mampu meningkatkan gairah 
peserta didiktunarungu terhadap matapelajaran penjaskesor. Peseta didik terlihat lebih lega dan 
tidak canggung mendekati guru-guru bila mana mereka belum paham ataupun keliru akan 
arahan guru pengampu mata ajaran penjaskesor, begitupun dengan para guru, mereka juga 
terlihat sangat totalitas dalam memberi pelayanan kepada peserta didiknya. Metode pendekatan 
dan kemampuan modifikasi inilah yang membuat peserta didik tunarungu terlihat sangat 
antusias terhadap matapelajaran penjaskesor.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini maka dapat di simpulkan bahw Minat peserta didik 
tunarungu terhadap mata pelajaran Penjasorkes masuk dalam kategori  baik. Motivasi peserta 
didik tunarungu dalam meta pelajaran Penjasorkes masuk dalam kategori  baik. Perpaduan 
antara minat dan motivasi tunarungu terhadap mata pelajaran Penjasorkes dikategorikan baik.  
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